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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berhubungan dengan model produk (product model) yang menyuplai informasi-

informasi yang dibutuhkan untuk setiap tahapan pada siklus produk. Informasi yang diharapkan dari 

model produk pada penelitian ini adalah informasi mengenai proses produksi. Informasi proses produksi 

tersebut sangat besar dan beragam terutama pada industri manufaktur khususnya industri otomotif. Oleh 

karena itu dibutuhkan sistem informasi produksi yang terstruktur dan efektif yang dapat membantu 

kelancaran dalam kegiatan produksi, salah satunya adalah Assembly Operation Sheet (AOS). 

 

AOS merupakan kumpulan dokumen berisi rangkaian proses-proses produksi yang terurut dari suatu 

kegiatan produksi. Setiap prosesnya memuat berbagai informasi mengenai komponen yang dibutuhkan, 

operasi yang dilakukan, serta peralatan atau jig yang digunakan. AOS seperti ini kurang praktis dalam 

merespon perbaikan-perbaikan yang mungkin terjadi dalam proses produksi. Selain itu untuk 

memperoleh informasi tertentu diharuskan mencari dari kumpulan dokumen secara manual. Atas dasar 

tersebut maka dibuatlah AOS berbasis web. 

 

AOS berbasis web merupakan sistem informasi berbasis komputer yang dibuat untuk mempermudah 

dalam pendataan AOS, mulai dari pembuatan AOS, perbaikan dan penghapusan atribut-atribut dari 

AOS, serta pencarian informasi yang dibutuhkan. Selain itu aplikasi ini dapat diakses dengan 

menggunakan koneksi server karena berbasis web, sehingga dapat digunakan pada unit-unit produksi 

untuk membantu kelancaran proses produksinya. 

 

Metodologi penelitian ini antara lain mempelajari aliran informasi produksi pada industri otomotif, 

mempelajari sistematika AOS, pembuatan basis data (database) AOS, dan pembuatan tampilan 

(interface) web dari AOS. Sistem informasi ini merupakan sub dari sistem informasi besar mengenai 

model produk. Sub-sub yang lain dapat setingkat, turunan atau atasan dari sub ini. Keterkaitan sistem 

informasi ini dengan sub-sub yang lain sangat dibutuhkan untuk membangun sistem informasi model 

produk yang terintegrasi.  

 

Kata kunci : Assembly Operation Sheet, informasi proses produksi 
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I. Pendahuluan 

 

Industri otomotif memiliki kekompleksitasan yang tinggi dalam proses produksinya. Hal tersebut 

dapat dilihat dari produk yang dihasilkan tersusun dari ribuan komponen. Setiap komponennya memiliki 

informasi mengenai material yang digunakan, ukuran/dimensi, proses produksi yang dilakukan, 

mesin/peralatan yang digunakan dll. Sebagai satu kesatuan produk, informasi yang didapat diantaranya 

bill of material, struktur produk, urutan perakitan, dll. Informasi-informasi seperti penyediaan material, 

biaya produksi, jumlah operator yang dibutuhkan, penjadwalan produksi, dll juga turut diperhitungkan 

dalam kegiatan produksi. 

 

Informasi-informasi di atas dapat diperoleh dari model produk seperti yang terlihat pada Gambar 

1.1. Model produk merupakan representasi dari produk sebenarnya yang dikerjakan pada unit-unit 

produksi. Model struktur produk dapat menggambarkan komponen-komponen penyusun dari suatu 

produk. Apabila produk yang dihasilkan memiliki beberapa varian maka struktur produk pun menjadi 

lebih banyak dan beragam.  

 

 
 

Gambar 1.1 Informasi-informasi dari model produk 

 

Industri maju dituntut untuk dapat melaksanakan kegiatan produksinya dengan lancar dan efisien 

untuk dapat mencapai target produksi yang tinggi. Oleh karena itu dibutuhkan sistem informasi produksi 

yang terstruktur dan efektif yang dapat membantu kelancaran dalam kegiatan produksi. Salah satunya 

adalah Assembly Operation Sheet (AOS). 

 

AOS berasal dari daftar komponen teknik (engineering part list/EPL) yang berisi komponen-

komponen penyusun suatu produk hingga komponen terkecilnya. EPL diturunkan menjadi daftar 

komponen produksi (production part list/PPL) yaitu daftar komponen-komponen yang dikerjakan di 

perusahaan tersebut, karena beberapa komponen yang disuplai oleh vendor sudah dalam keadaan terakit. 

PPL dan install drawing membentuk AOS. Aliran informasi AOS dapat dilihat pada Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2 Aliran Informasi AOS 

 

AOS biasa digunakan dalam industri otomotif terutama pada kegiatan perakitan. Walaupun 

sebenarnya  prinsip AOS dapat digunakan untuk kegiatan produksi lain seperti pengelasan dan 

pengecatan. AOS merupakan rangkaian proses-proses yang menjelaskan urutan dari suatu kegiatan 

produksi. Setiap prosesnya memuat berbagai informasi mengenai komponen yang dibutuhkan, operasi 

yang dilakukan, peralatan dan jig yang digunakan, serta gambar untuk memperjelas proses tersebut. 

 

Setiap kegiatan produksi pada industri otomotif biasanya dibagi menjadi beberapa stasiun kerja. 

Setiap stasiun kerja akan mengerjakan satu proses atau lebih. Maka stasiun kerja tersebut membutuhkan 

informasi mengenai proses-proses yang akan dikerjakan dari AOS yang bersangkutan. 

 

AOS merupakan dasar dari pelaksanaan kegiatan produksi. Turunan dari AOS ini adalah Standard 

Operation Procedure (SOP). SOP dibuat mengacu pada tiap-tiap proses dari AOS 

 

II. Isi 

 

AOS dikelompokan berdasarkan jenis kegiatan produksi dan model produknya. AOS memiliki 

atribut seperti kode dokumen, jenis kegiatan produksi, model produk, nama petugas yang membuat, 

mengecek, dan menyetujui AOS tersebut. Kode dokumen dibuat sederhana dan informatif sehingga 

tergambar jenis kegiatan produksi dan model produknya. AOS terdiri dari proses-proses (AOS proses). 

AOS juga dapat menggambarkan urutan proses-proses yang terlibat di dalamnya menyerupai diagram alir 

(flow chart) sebagai rangkuman untuk memperjelas aliran proses dan informasinya. 

 

AOS proses memiliki atribut seperti kode dan nama proses, varian produk, kode install drawing, 

dan kode AOS proses selanjutnya. Informasi komponen pada AOS proses mencakup kode, nama, jumlah 

komponen, dan informasi terkait lain seperti struktur komponen, simbol, dll. Informasi operasi berisi 

langkah-langkah operasi yang dilakukan, dijelaskan pula menggunakan gambar untuk mempermudah 

pengoperasian dengan cara memberikan nomor dan tanda (mark) pada gambar tersebut. Peralatan (tool) 

atau jig pun tercantum untuk melengkapi informasi tiap-tiap operasi. Catatan (note) khusus dapat 

ditambahkan pada AOS proses untuk memperjelas proses tersebut.  

 

AOS berbasis web dibuat dengan menggunakan basis data (database) sebagai tempat untuk 

menyimpan data-data di atas dan web server yang dapat diakses menggunakan web browser pada 

komputer. Database dibuat terstruktur sehingga pengelolaan data dan hubungan antar data jelas dan 

teratur. 

 

Pembuatan database diawali dengan membuat model data dengan metode Entity Relationship 

(ER). ER terdiri dari beberapa komponen seperti entitas, relasi, dan atribut. Entitas merupakan suatu 

EPL PPL 

Install 

Drawing 

AOS 
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objek atau konsep yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat dibedakan keberadaannya. Relasi 

menjelaskan bagaimana hubungan antara dua entitas atau lebih. Atribut merupakan karakteristik 

(property) dari entitas atau relasi yang akan disimpan datanya. Contoh diagram ER terlihat pada Gambar 

2.1. 

 

 
 

Gambar 2.1 Diagram ER 

 

Setiap objek yang memiliki atribut seperti AOS, AOS proses, dan operasi dibuat menjadi entitas 

lengkap beserta atribut-atributnya. Objek-objek lain yang telah ditentukan seperti jenis kegiatan produksi, 

model produk, varian model, install drawing, komponen, dan jig/tool dibuat pula menjadi entitas sendiri. 

Entitas-entitas tersebut dihubungkan sesuai dengan relasi yang sesuai. Hasil perancangan Physical Data 

Model (PDM) dari model data  AOS dapat dilihat pada Gambar 2.3. Pembuatan PDM ini menggunakan 

software DB Designer Fork. 

 

 

 
 

Gambar 2.3 PDM AOS 

 

Model data di atas dibuat menjadi database yang tersimpan pada server. Database dibuat dengan 

cara men-generate script yang dibuat dari PDM. Software database yang digunakan adalah MS SQL.  
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Entitas-entitas yang telah ditentukan dimasukkan data-datanya untuk mempermudah dalam 

pembuatan dan pengujian aplikasi AOS berbasis web ini. Setiap transaksi pada database seperti membuat 

entitas, memodifikasi, menghapus, dan menampilkan data menggunakan transact SQL statement sesuai 

dengan software database yang digunakan. 

 

Tampilan (interface) web dibuat menggunakan web script ASP (Active Server Pages) yang 

dikombinasikan dengan HTML (Hyper Text Markup Language). ASP hanya digunakan untuk memproses 

client request. Sedangkan HTML digunakan untuk menampilkan hasil proses pada browser client. Script 

ASP dapat terletak di mana saja dan dapat dikombinasikan dengan tag-tag HTML. 

 

Contoh tampilan AOS dapat dilihat pada Gambar 3.1. Bagian atas interface menampilkan parent 

data dari data di bawahnya untuk mempermudah pengguna dalam melihat informasi dari data yang 

ditampilkan. Gambar 1 memperlihatkan bagian atas interface yang menampilkan informasi AOS (parent 

data) dari bagian bawahnya yaitu AOS proses. 

 

 
 

Gambar 3.1 AOS interface 

 

Tampilan dari AOS proses terdiri dari informasi AOS proses, varian dari model produk yang 

menggunakan proses tersebut, install drawing, operasi-operasi yang dilakukan beserta jig/tool yang 

digunakan, dan komponen-komponen yang dikerjakan. Contoh dari AOS proses dapat dilihat pada 

Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 AOS process interface 

 

Pada aplikasi AOS berbasis web ini dibuat pula tampilan untuk menambah data (contoh pada 

Gambar 3.3), memodifikasi data (contoh pada Gambar 3.4), dan menghapus data (contoh pada Gambar 

3.5).  
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Gambar 3.3 Interface penambahan data 

 

 
 

Gambar 3.4 Interface pemodifikasian data 

 

 
 

Gambar 3.5 Interface penghapusan data 

 

Untuk mempermudah operator membaca informasi AOS proses pada unit-unit produksi, maka 

dibuat tampilan print out yang menampilkan keseluruhan data-data AOS proses dan gambar yang 

menjelaskan operasi-operasi yang dilakukan. Tampilan print out AOS proses terlihat pada Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Interface print out AOS proses 

 

III. Kesimpulan 

 

AOS berbasis web merupakan aplikasi yang dibuat untuk mempermudah dalam pendataan AOS 

mulai dari pembuatan, perbaikan, dan penghapusan atribut-atribut dari AOS. Aplikasi ini dibuat agar 

pengguna dapat mencari informasi yang dibutuhkan dengan mudah tanpa harus melihat dokumen AOS 

secara keseluruhan.  Selain itu aplikasi ini dapat diakses dengan menggunakan koneksi server karena 

berbasis web. 
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